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ABSTRAK

Haura Ramadhina 2021/21058150. “Faktor-Faktor Quarter Life Crisis pada
Fresh Graduate” skripsi. Mahasiswa Departemen Pendidikan Sosiologi.
Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri Padang

Penelitian ini bertujuan menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi
terjadinya Quarter Life Crisis (QLC) pada fresh graduate Program Studi
Pendidikan Sosiologi Universitas Negeri Padang. Fenomena ini penting diteliti
karena menggambarkan dinamika transisi dari pendidikan ke dunia kerja, ketika
lulusan baru sering menghadapi kecemasan, kebingungan arah karier, serta
tekanan sosial. Analisis penelitian menggunakan teori fenomenologi Alfred
Schutz yang menekankan pentingnya memahami makna subjektif individu
terhadap pengalaman hidupnya. Schutz membedakan motif tindakan sosial
menjadi because motive (motif sebab) yang terkait dengan pengalaman masa lalu
yang membentuk tindakan, serta in order to motive (motif tujuan) yang
berhubungan dengan orientasi masa depan dan tujuan individu.

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe fenomenologi.
Informan dipilih melalui teknik purposive sampling, terdiri dari 12 fresh graduate
dan 3 orang tua. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan adanya enam faktor penyebab QLC yang
tergolong dalam dua kategori utama sesuai teori Schutz. Motif sebab meliputi: (1)
keraguan diri terhadap kompetensi dalam menentukan arah karier, (2) kecemasan
akibat tuntutan keluarga, dan (3) perbandingan sosial dengan teman sebaya. Motif
tujuan mencakup: (1) ekspektasi dan ketakutan terhadap masa depan, (2)
keterbatasan peluang kerja sesuai minat dan pendidikan, serta (3) kekhawatiran
ketidaksesuaian antara pekerjaan dan nilai pribadi. Temuan ini memperlihatkan
bahwa QLC dipengaruhi oleh kondisi individu dan ekspektasi sosial, serta
dipahami melalui makna subjektif fresh graduate dalam menghadapi transisi
menuju dunia kerja.

Kata Kunci: Faktor, Fresh graduate, Quarter life crisis
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fresh graduate merupakan individu yang baru saja selesai dari studi
sarjana dan umumnya tidak memiliki pengalaman yang banyak terkait dengan
dunia pekerjaan (Nindytasari et al., 2020). Selama periode tersebut, mereka
dihadapkan pada tanggung jawab baru, salah satunya adalah mempersiapkan
diri untuk masuk ke dunia kerja. Pada kenyataannya mahasiswa lulusan baru
yang masih menganggur tidak merasa cemas jika ia dalam keadaan
menganggur, tetapi rasa cemas fresh graduate akan muncul ketika mereka
mulai melamar pekerjaan (Nurjanah, 2018).

Pada fase awal setelah kelulusan, fresh graduate mulai berada pada situasi
transisi yang ditandai oleh perubahan rutinitas dan tuntutan untuk memasuki
dunia kerja. Mereka mulai melakukan berbagai upaya untuk menyesuaikan
diri, seperti mencari informasi lowongan, mengikuti akun karier, serta
mencoba memetakan peluang pekerjaan yang dianggap memungkinkan.
Namun, dalam proses tersebut sering muncul fenomena ketidaksiapan menuju
dunia professional dan kebingungan arah karier.

Tidak sedikit fresh graduate lulusan perguruan tinggi yang merasa dirinya
belum siap dan mampu memasuki dunia kerja. Kondisi ini berkaitan dengan
tantangan yang dihadapi oleh fresh graduate yaitu memasuki fase quarter life
crisis (Alamsyah, 2025). Hal tersebut bisa dilihat dengan banyak fenomena

yang terjadi pada fresh graduate. Terdapat bahwa sarjana fresh graduate



berada dalam kategori tinggi mengalami pergolakan emosional dalam
melewati masa transisi dari fase remaja menuju dewasa dan mulai
mengkhawatirkan masa depan, karir, dan jalan yang akan dijalani kedepannya
(Sembring et al., 2024). Mahasiswa fresh graduate mengalami kecemasan
ketika memasuki dunia kerja, karena untuk masuk dunia kerja fresh graduate
tidak menjamin masuk pekerjaan yang sesuai dengan bidang yang telah
dipelajari sebelumnya di bangku kuliah. Fresh graduate merasa tertekan
ketika melamar pekerjaan karena sebagian besar perusahaan mensyaratkan
pengalaman kerja sebagai kriteria utama. Kondisi ini membuat mereka
merasa tidak percaya diri dan cemas terhadap peluang mereka untuk diterima
bekerja (Rajagukguk, 2024).

Sebuah survei yang dilakukan oleh LinkedIn (2017) terhadap 6.014
responden berusia 25-33 tahun di seluruh Amerika Serikat, Inggris, India, dan
Australia pada tahun 2017 menemukan bahwa 75% pengguna LinkedIn
berusia 25 hingga 30 tahun mengalami masalah quarter life crisis. Hasil
survei didominasi oleh individu yang merasa bingung dan cemas tentang
pilihan karier dan pekerjaan mereka. Faktor utamanya adalah kesulitan
menemukan pekerjaan yang sesuai dengan minat mereka (61%) dan tekanan
karena membandingkan diri dengan teman yang lebih sukses (48%). Hal ini
menyatakan bahwa Quarter life crisis menjadi hal yang hangat
diperbincangkan karena banyaknya individu berusia remaja akhir/ dewasa
awal memiliki rasa cemas, takut dan tidak percaya diri dengan kehidupan di

masa yang akan datang.



Fenomena ini juga terjadi pada Prodi Pendidikan Sosiologi yang telah
melakukan antisipasi kesulitan mahasiswa fresh graduate terhadap QLC
dengan mengadakan program job training, peningkatan kemampuan Bahasa
Inggris melalui TOEFL, public speaking. Kemampuan-kemampuan ini
berguna untuk meningkatkan kompetensi skill dan adaptasi dengan dunia
kerja. Namun dalam prodi Pendidikan Sosiologi masih terdapat capaian
kinerja alumni dalam aspek pekerjaan hanya mencapai bobot sebesar 36,5%
dan selebihnya sulit mendapatkan pekerjaan. Persentase ini mengindikasikan
bahwa sebagian besar lulusan mengalami masa tunggu yang cukup panjang
atau belum bekerja dalam kategori layak sesuai indikator kinerja utama (IKU)

yang ditargetkan sebesar 80% (UPT PKK UNP, 2025).

Situasi tersebut menarik untuk diteliti lebih dalam, khususnya untuk
memahami mengapa lulusan Prodi Pendidikan Sosiologi masih mengalami
quarter-life crisis (QLC) meskipun telah mendapatkan berbagai bentuk
pembekalan. Penelitian 1ini berupaya menelusuri faktor-faktor yang
menyebabkan para fresh graduate tetap berada dalam fase quarter-life crisis
dalam proses transisi menuju dunia kerja.

Rahmania dan Tasaufi (2020) mengungkapkan bahwa mahasiswa pasca
wisuda atau fresh graduate mengalami kebingungan tentang apa yang harus
dipilih untuk masa depannya dan tuntutan dari lingkungannya mengindikasi
terjadinya quarter life crisis. Dengan mulai munculnya mengkhawatirkan
masa depan, karir dan jalan yang akan dijalani kedepannya. Hal tersebut

dapat dikategorikan sebagai QLC muncul dalam fase menuju dunia kerja



dengan munculnya berbagai tuntutan baru yang harus dihadapi setelah
menyelesaikan pendidikan tinggi. Jika seseorang mengalami stres akibat
tekanan untuk memenuhi ekspektasi yang tidak realistis, hal ini dapat
berdampak negatif pada pencapaian, kesehatan mental, serta jalur karier yang
tidak sesuai (Hamdani & Sabilah, 2021).

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini yang dilakukan
oleh Oktaviani & Soetjiningsih (2023) menyatakan bahwa dukungan sosial
yang tinggi maka tingkat quarter life crisis yang dialami akan semakin
rendah begitu sebaliknya. Studi relevan dilakukan oleh Pamungkas &
Hendrastomo, (2024)menyebutkan bahwa Faktor quarter life crisis yang
paling mendominasi yaitu penggunaan media sosial akibat adanya pergeseran
fungsi.

Tulisan yang dilakukan oleh Sembring et al. (2024) menyebutkan bahwa
sebagian besar fresh graduate mengalami quarter life crisis terkait kecemasan
yang tinggi terkait masa depan. Temuan relevan yang dilakukan oleh Riyanto
& Arini (2021) mengatakan bahwa lulusan baru yang menghadapi QLC
memiliki ketakutan besar bila tidak mendapatkan pekerjaan. Temuan yang
dilakukan oleh Angelica (2023) menyatakan bahwa Semakin kuat kelekatan
individu dengan keluarga, maka semakin kecil kemungkinan individu
mengalami quarter-life crisis saat memasuki fase transisi menuju dunia kerja.

Berdasarkan penelitian yang relevan di atas memiliki kesamaan fokus
dengan penelitian yang akan dilakukan yakni menyoroti fenomena quarter-

life crisis (QLC) yang dialami oleh fresh graduate maupun fase dewasa awal



dalam transisi menuju dunia kerja. Berbeda dari studi terdahulu yang
cenderung berfokus hanya pada aspek psikologis secara umum, sedangkan
penelitian ini juga menekankan pada perspektif sosiologis yang mendalam
terkait faktor-faktor yang memunculkan fase Quarter life crisis (QLC) dalam
pengalaman fresh graduate dalam mencari pekerjaan. Kemudian sebagian
besar penelitian tersebut belum memberikan perhatian khusus terhadap
makna subjektif para fresh graduate dalam menginterpretasikan Quarter life
crisis yang mereka alami selama melewati masa transisi kehidupan dewasa
awal. Selain itu, penelitian ini menggunakan pendekatan teori Fenomenologi
Alfred Schutz untuk menganalisis fenomena tersebut.

Penelitian ini memiliki urgensi untuk dikaji lebih mendalam karena
kecemasan akan masa depan dan karir yang dialami fresh graduate dalam
proses mencari pekerjaan dapat membawa dampak bagi kesejahteraan
individu, terutama dalam memicu munculnya quarter-life crisis (QLC). Jika
tidak dikelola dengan baik, kondisi ini dapat memperburuk proses transisi ke
dunia kerja, menurunkan kepercayaan diri, serta berpotensi munculnya
tekanan baru bagi fresh graduate. Berdasarkan kondisi tersebut, maka
diperlukan adanya kajian yang mendalam untuk memahami faktor-faktor apa
saja yang menjadikan munculnya quarter-life crisis pada lulusan baru yang
sedang berada dalam fase pencarian kerja, khususnya di lingkungan Prodi
Pendidikan Sosiologi UNP. Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan
kajian secara mendalam mengenai Faktor-faktor Quarter-life crisis Pada

Fresh graduate.



B. Batasan dan Rumusan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada fresh graduate
yang lulus 6 bulan hingga 1 tahun terakhir dan berasal dari lulusan Prodi
Pendidikan Sosiologi UNP yang sedang proses dalam mencari pekerjaan.
Penelitian ini difokuskan untuk menggali berbagai faktor yang memengaruhi
munculnya fenomena quarter-life crisis pada lulusan baru Program Studi
Pendidikan Sosiologi Universitas Negeri Padang. Penelitian ini membatasi
ruang lingkupnya pada pengalaman subjektif individu yang berada dalam
situasi pasca kelulusan dan masih dalam proses pencarian kerja.

Selain itu, penelitian ini berupaya memahami secara mendalam
pengalaman fresh graduate dalam menghadapi fase quarter-life crisis,
khususnya pada lulusan Prodi Pendidikan Sosiologi UNP. Penelitian ini tidak
secara kaku membatasi pada satu aspek tertentu, melainkan terbuka untuk
melihat berbagai faktor yang muncul di balik fenomena tersebut baik yang
bersifat psikologis maupun sosiologis yang memengaruhi proses transisi
lulusan dari dunia pendidikan ke dunia kerja. Melalui pendekatan kualitatif,
penelitian ini diharapkan dapat mengungkap makna dan pengalaman subjektif
fresh graduate. Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan sebelumnya
maka dirumuskan permasalahan penelitian yang akan diteliti yakni:
Bagaimana faktor-faktor yang menyebabkan quarter-life crisis pada fresh
graduate Prodi Pendidikan Sosiologi UNP dalam proses pencarian kerja?

C. Tujuan Penelitian



Berdasarkan latar belakang dan rumusan permasalahan yang sudah
dijelaskan di atas, maka tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan
faktor-faktor yang menyebabkan quarter-life crisis pada fresh graduate Prodi
Pendidikan Sosiologi UNP dalam proses pencarian kerja.

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah
sebagai berikut:
1. Manfaat akademis
Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan ilmu Sosiologi, khususnya dalam
kajian sosiologi keluarga dan transisi kehidupan dewasa awal. Penelitian
ini juga dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang ingin
mendalami fenomena quarter-life crisis dalam lingkup lulusan baru, serta
memperkaya studi kualitatif yang mengangkat pengalaman subjektif
individu dalam menghadapi tekanan sosial.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan kepada keluarga, tenaga pendidik, dan lembaga kampus
mengenai bentuk-bentuk tekanan yang dirasakan fresh graduate dalam
masa pencarian kerja. Penelitian ini juga dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam penyusunan program pendampingan karier atau
konseling psikososial bagi lulusan baru, agar dapat menghadapi fase

transisi ke dunia kerja dengan lebih baik.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai faktor-
faktor quarter-life crisis (QLC) pada fresh graduate Program Studi
Pendidikan Sosiologi Universitas Negeri Padang, dapat disimpulkan
bahwa masa pasca kelulusan menjadi periode transisi yang penuh
tantangan. Pada fase ini, lulusan baru dihadapkan pada berbagai dinamika,
mulai dari kecemasan terhadap masa depan, keraguan akan kemampuan
diri, hingga tekanan dari ekspektasi keluarga maupun lingkungan sekitar.

Adapun faktor-faktor yang memengaruhi QLC pada fresh graduate
yaitu: (1) Ekspektasi dan ketakutan Fresh graduate terhadap Masa Depan,
(2) Keraguan diri terhadap kompetensi dalam menentukan arah karir, (3)
Rasa cemas akibat tuntutan dari keluarga, (4) Perbandingan sosial dengan
teman sebaya, (5) Keterbatasan peluang kerja yang sesuai dengan minat
dan latar belakang Pendidikan, (6) Khwatir terhadap Ketidaksesuaian
antara Pekerjaan dan Nilai Pribadi.

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa quarter-life
crisis pada fresh graduate tidak hanya dipengaruhi oleh faktor individu,
tetapi juga erat kaitannya dengan ekspektasi sosial, dinamika identitas diri,
relasi interpersonal, serta realitas dunia kerja yang kompleks. Semua

faktor tersebut saling berinteraksi dan membentuk pengalaman subjektif
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yang khas bagi setiap lulusan baru dalam menghadapi masa transisinya
menuju dunia kerja.
B. Saran

Setelah melakukan penelitian terkait faktor-faktor quarter life grisis pada

fresh graduate ada beberapa saran yang diajukan peneliti:

1. Bagi fresh graduate dalam masa transisi ke dunia kerja

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Program Studi

Pendidikan Sosiologi Universitas Negeri Padang mengenai faktor-
faktor quarter-life crisis (QLC) pada fresh graduate, diharapkan para
lulusan baru dapat lebih mempersiapkan diri dalam menghadapi masa
transisi setelah perkuliahan, baik dengan meningkatkan keterampilan,
memperluas jaringan, maupun membangun kepercayaan diri agar lebih
siap menghadapi tantangan dunia kerja. Selain itu, dukungan dari
keluarga, teman, dan lingkungan sekitar juga sangat penting untuk
terus diberikan agar dapat mengurangi tekanan yang muncul.

2. Bagi penelitian lebih lanjut

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melanjutkan

penelitian terkait quarter-life crisis, disarankan untuk memperluas
lingkup penelitian baik dengan jumlah informan yang lebih banyak,
melibatkan lulusan dari berbagai program studi, atau mengkaji faktor-
faktor lain seperti pengaruh media sosial, budaya kerja, maupun
kebijakan pemerintah dalam penyediaan lapangan kerja sehingga hasil

penelitian menjadi lebih komprehens
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